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ABSTRACT

This study aims to provide description about the Chinese Government's Efforts to Achieve Economic
Interest by Leveraging the Foxconn Labor Exploitation Issue in 2010-2016. In the economic
development in China, Deng Xiapoing issued an open door policy that caused foreign companies to
enter, one of them and the biggest one was Foxconn. Foxconn entered China in 1988 and greatly
influenced the economic development in China. But over time, Foxconn exploited his workers. China
Labor Watch has a report on the exploitation and China still allows Foxconn to operate. China actually
seeks to keep Foxconn investing. This research uses an explanative qualitative method with data
collected through literature study. The conceptual framework used to examine the data is of national
economic importance. This study found China's efforts in the form of subsidies, workers search
assistance to tax cuts.
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1. PENDAHULUAN dengan pertumbuhan globalisasi kapitalis

yang pesat.

Transnasionalisasi merupakan

Foxconn Technology Group

momentum yang tepat bagi aktor negara

dan aktor non-negara untuk melakukan
kerjasama dalam bidang politik, militer dan
ekonomi. Transnasionalisme adalah
fenomena sosial dan agenda penelitian
ilmiah yang muncul karena manusia
semakin saling terhubung dan perbatasan
ekonomi dan sosial antarnegara semakin
kabur  (Salaka, 2017).

multinasional dapat dipandang sebagai

Perusahaan

salah satu bentuk transnasionalisme

perusahaan multinasional berusaha
menekan biaya untuk meningkatkan laba
dengan menjalankan operasi seefisien
mungkin tanpa memandang batas politik.
Para pendukung transnasionalisme yakin

bahwa transnasionalisme semakin sesuai

merupakan salah satu aktor non negara
yang berperan dalam  kepentingan
Tiongkok. Foxconn Technology Group
adalah sebuah perusahaan multinasional
yang berlokasi di Taiwan (Home Country)
yang berkantor pusat di Tucheng, Taiwan
merupakan bagian dari Hon Hai Precision
Industry Co Ltd. Foxconn adalah pembuat
komponen elektronik terbesar di dunia.
Pabrik terbesar Foxconn ini berada di
Tiongkok yang terdiri dari 12 pabrik di
sembilan kota di Tiongkok. Perusahaan ini
memiliki kontrak dengan profit terbesar
yaitu dengan Apple. Pada tahun 1988,
Foxconn melihat peluang dari kebijakan
Tiongkok yaitu open door policy yang

mendorong investor asing untuk



berinvestasi di Tiongok, sehingga pada
tahun 1988 Foxconn mendirikan pabrik di
Tiongkok (Chan, Pun & Selden, 2016).

Permasalahan muncul pada tahun
2010 ketika terjadi kasus bunuh diri
terbesar sepanjang sejarah kasus bunuh
diri di perusahaan Foxconn di Tiongkok
yaitu sebanyak 14 orang (4 orang mencoba
untuk bunuh diri). Tidak hanya kasus bunuh
diri, melainkan upah yang tidak seusai, jam
kerja yang tidak sesuai dan hak-hak lain
yang seharusnya buruh Foxconn dapatkan,
justru diabaikan (Hasam, 2017).

Pemerintah Tiongkok menanggapi
kasus  eksploitasi  tersebut  dengan
menuntut Foxconn untuk memperbaiki
kondisi kerja dan mengatakan bahwa
serikat pekerja dapat membantuk
meningkatkan kesejahteraan buruh. Pada
tahun 2010, Yang, Sekretaris Partai
Komunis Tiongkok (Provinsi) mengatakan
bahwa Pemerintah dan Foxconn harus
bekerjasama dan mengambil langkah-
langkah efektif untuk mencegah tragedi
serupa terjadi lagi. Tiongkok memiliki
regulasi tentang ketenagakerjaan yang
bernama Labour Law of the People's
Republic of China.

Perusahaan Foxconn ini juga dikritik
oleh organisasi non-pemerintah yaitu China
Labour Watch (CLW). China Labour Watch
berbasis di New York yang didirikan oleh
aktivis buruh Li Qiang pada Oktober 2000.
Li Qiang adalah aktivis buruh di Tiongkok.
China  Labour  Watch telah lama
melaporkan masalah pada Foxconn. Tidak
hanya masalah jam kerja yang dinilai tidak
sesuai, kasus bunuh diripun juga ada

dalam permasalahan di Foxconn.

Melihat bahwa Tiongkok sebenarnya
memiliki regulasi tentang ketenagakerjaan
yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan buruh serta adanya tuntutan
dari pemerintah Tiongkok untuk
meningkatkan perlakuan terhadap buruh di
Tiongkok, namun kasus eksploitasi buruh
masih tetap terjadi bahkan hingga tahun
2010. Organisasi non-pemerintah telah
melaporkan kasus eksploitasi buruh di
Tiongkok, masyarakat dan aktivis buruh di
Tiongkok juga melakukan aksi demo di
pabrik Foxconn. Menarik untuk dilihat
bahwa Tiongkok telah memiliki regulasi,
tuntutan dari masyarakat hingga adanya
kecaman dari orrganisasi internasional
namun eksploitasi masih tetap terjadi di
Tiongkok.

Rumusan Masalah

Penelitian ini kemudian merumuskan

Pemerintah

masalah, Bagaimana

Tiongkok mencapai Kepentingan
ekonomi dengan mengesampingkan isu

eksploitasi buruh di Foxconnn?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
medeskripsikan bagaimana pemerintah
Tiongkok

mencapai kepentingan

ekonominya dengan perusahaan

multinasional yaitu Foxconn.

2. KAJIAN PUSTAKA

Kepentingan Ekonomi Nasional
Seorang ahli, Thomas Hobbes

mengatakan bahwa negara merupakan

pelindung wilayah dan pelindung

penduduk, maka dari itu negara merupakan



suatu yang sangat penting bagi kehidupan
warga negaranya. Kepentingan nasional
mucul dari suatu kebutuhan negara
Sorensen, 2009).

Kepentingan suatu negara dapat di

(Jackson dan

identifikasi dari kondisi internalnya, yaitu
dalam bidang politik-ekonomi, militer dan
sosial budaya. Kepentingan suatu negara
didasari dari power yang ingin diciptakan
sehingga negara dapat memberikan
dampak dalam kancah dunia. Dengan
demikian, kepentingan nasional secara
konseptual dipergunakan untuk
menjelaskan perilaku politik luar negeri dari

suatu negara (Sitepu, 2011).

Pola interaksi hubungan internasional
tidak dapat dipisahkan dari segala bentuk
interaksi yang berlangsung dalam
pergaulan masyarakat internasional, baik
oleh para pelaku negara (state-actor)
maupun dari pelaku bukan negara (non-
state actor). Pola hubungan dan interaksi
tersebut  dapat berupa kerjasama,
persaingan, dan pertentangan.
Kepentingan nasional tidak hanya terletak
pada keamanan negara, stabilitas ekonomi
suatu negara juga menjadi suaru
kepentingan nasional yang juga harus
menjadi acuan sebuah negara (Burchill,
2005). Kepentingan nasional tidak hanya
melekat pada negara, melainkan pada
pasar, maka dari itu yang harus dicapai
yaitu berjalanya  mekanisme  pasar
sehingga individu dalam masyarakat di
suatu negara dapat melakukan kegiatan
ekonominya. Individu harus terbebas dari
represi negara, berfikir secara rasional dan

harus memiliki kemampuan untuk

berpartisipasi dalam ekonomi. Maka dari itu
kerjasama harus difasilitasi agar
mendorong

kapitalis (Burchill, 2005).

terciptanya masyarakat

Terdapat aktor lain dalam hubungan
internasional selain negara, yaitu NGO
(Non-Government  Organization), IGO
(International Government Organizations),
MNC (Multinational
(Lesmana, 2016). Sebagai sebuah

Coorperation)

perusahaan, MNC mampu memiliki power
untuk mempengaruhi kebijakan dalam
sebuah negara. Kedaulatan negara adalah
kedaulatan pasar (Burchill, 2005). Tiongkok
melihat bahwa investasi yang besar oleh
perusahaan multinasional dapat
meningkatkan kekuatan ekonomi dalam
sebuah negara, negara akan melakukan
hubungan ekonomi dengan perusahaan
besar yang berperan penting dalam
mekanisme pasar dunia untuk
meningkatkan power dalam sektor ekonomi
agar berperan dalam kancah dunia. Untuk
mendapatkan kepentingan ekonomi
nasional Tiongkok, Tiongkok memiliki
upaya untuk mencapainya, yaitu dengan
cara investasi asing atau sering disebut

dengan Foreign Direct Investment (FDI).

FDI merupakan Investasi lintas negara
berupa penanaman modal dalam jangka
waktu panjang dari investor di luar negeri
ke perusahaan dalam negeri (Zsazya,
2019). Investasi jangka panjang dalam
ekonomi makro harus memiliki upaya dari
pemerintah agar selama proses
berinvestasi berjalan dengan lancar. Hal ini
biasanya dilakukan oleh seorang investor

dari suatu negara yang kemudian menaruh



minat untuk memberikan modalnya untuk
mengembangkan sebuah bisnis di negara
lain. Investasi asing lintas negara ini
umumnya merupakan penanaman modal
dengan jangka waktu yang panjang yang
diberikan oleh investor dari luar negeri ke
sebuah perusahaan di dalam negeri.
Sehingga FDI ini melibatkan dua hingga

banyak negara sekaligus.

Tiongkok melihat bahwa dengan cara
FDI, Tiongkok bisa mencapai kepentingan
nasionalnya. FDI di upayakan masuk ke
Tiongkok untuk mengembangkan ekonomi
Tiongkok hingga saat ini. Perlu diingat
bahwa FDI tidak termasuk dalam investasi
yang dilakukan di bursa saham. Investasi
lintas negara seperti FDI merupakan
penanaman modal dalam jangka waktu
yang panjang. Menurut World Investment
Report 2019 vyang diterbitkan oleh
UNCTAD, Tiongkok berada di peringkat
penerima FDI terbesar kedua di dunia
setelah Amerika Serikat. Tiongkok adalah

penerima terbesar di Asia.
3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Adapun metode penelitian yang peneliti
gunakan yaitu dengan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif analitis.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang digunakan untuk  menyelidiki,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas
atau keistimewaan dari fenomena sosial
yang tidak bisa dijelaskan oleh penelitian
kuantitatif. Adapun jenis penelitian yang
peneliti dapatkan yaitu berupa studi kasus

dalam hubungan internasional. Studi kasus

adalah suatu serangkaian kegiatan ilmiah
yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam  tentang suatu  program,
peristiwa, dan aktivitas baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga,
atau organisasi untuk  memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa

tersebut (Rarhardjo, 2017).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Ekonomi di Tiongkok

Perkembangan ekonomi Tiongkok
merupakan hal yang penting pada abad ke-
20. Perkembangan ekonomi Tiongkok pada
masa Mao Zedong dan Deng Xiaoping
memiliki perbedaan dalam segi kebijakan.
Mao Zedong adalah pelopor penggerak
revolusi komunis di Tiongkok dan sekaligus
pendiri RRT (Republik Rakyat Tiongkok).
Mao menjabat sebagai ketua Partai
Komunis Tiongkok pada tahun 1935 hingga
Mao wafat pada tahun 1976. Mao Zedong
juga menjabat sebagai ketua Republik
Rakyat Tiongkok pada tahun 1949 hingga
1959 (Kompas, 2018). Pada tahun 1949
pemerintah Tiongkok memasuki tahap
industrialisasi yang awalnya berbasis
pertanian. Pada masa Mao Zedong,
pelaksanaan ekonomi Tiongkok
menggunakan  Soviet type economy
(Dernberger & Robert, 1999).

Saat ini Tiongkok dipimpin oleh Xi
Jinping. Presiden Xi Jinping bisa
jadi sedang mendorong negaranya ke jalur
pertumbuhan yang lebih berkelanjutan
bahkan jika akibatnya harus mengalami
sedikit penurunan di sepanjang prosesnya.
Tiongkok telah berkembang jauh Ilebih
besar dari sebelumnya, pertumbuhan 6%



dapat menghasilkan permintaan global
yang sama banyaknya dengan peningkatan
dua digit seperti di masa lalu. Tiongkok
akan tetap menjadi mesin pertumbuhan
terbesar dunia. Pertumbuhan produktivitas
yang telah meningkat dari rata-rata sekitar
1,9% per tahun antara 2014 hingga 2016
menjadi sekitar 2,4% tahun ini. Pada masa
Deng Xiaoping, gaya kebijakan ekonomi
yang ia berikan sangat berbeda dengan
Mao. Deng melihat bahwa Tiongkok tidak
akan bisa survive jika Tiongkok masih
tertutup dengan dunia dalam bidang
ekonomi, maka dari itu Deng mengeluarkan
kebijakan open door policy.

Keterbukaan Tiongkok Terhadap
Dunia

Deng Xiaoping adalah orang yang
menerapkan kebijakan membuka ekonomi
Tiongkok ke perdagangan dan investasi
internasional pada tahun 1978 yang dikenal
dengan kebijakan open door policy. Deng
Xiaoping adalah Ketua Komisi Penasihat
Pusat Partai Komunis Tiongkok pada tahun
1982 hingga 1987 dan memiliki jabatan
non-formal yaitu sebagai pemimpin
terpenting Republik Rakyat Tiongkok pada
tahun 1978 hingga 1989.

Deng Xiaoping merupakan sosok
yang penting bagi Tiongkok karena Deng
adalah seorang pelopor pertumbuhan
ekonomi Tiongkok pada abad ke-20. Dalam
buku The Battle for China's Past: Mao and
the Cultural Revolution oleh Mobo Gao,
dikatakan bahwa Deng adalah seorang
pejuang yang memiliki kesadaran
nasionalis dan menginginkan Tiongkok bisa
sejajar dengan negara-negara di dunia.

Deng ingin Tiongkok lebih terbuka di

bidang ekonomi serta punya peran penting
dalam perdagangan internasional (llham,
2017). Deng Xiaoping memfokuskan
masalah ekonomi pada masa Mao Zedong.
Upaya untuk mengurangi kesenjangan
pada teknologi dan efektivitas ekonomi,
kebijakan ekonomi yang dilakukan Deng
merupakan kombinasi sosialisme dengan
kebijakan ekonomi pragmatik yang ramah
investasi asing serta aktif dalam
perdagangan internasional (Hasan, 2018).
Program terpenting Deng pada
masanya vyaitu membentuk  Special
Economic Zone (SEZ), sehingga pemodal
dari negara asing datang sebagai investor
dan distributor. Pemerintah mendapatkan
keuntungan dari penerimaan biaya pajak
dan biaya administrasi. Banyaknya investor
yang masuk ke Tiongkok membuat
masyarakat sekitar mendaftarkan diri
menjadi pekerja buruh dan pegawai
perusahaan tersebut. SEZ ini bermula dari
kota Shenzen dan perlahan mulai
menyebar ke kota lain. Pertumbuhan
ekonomi Tiongkok berkembang pesat pada
tahun 1980-an, hal ini dibuktikan dengan
pertumbuhan ekonomi Tiongkok mencapai
9,6% per tahun. Pertumbuhan ekonomi di
kota Shenzen melesat mencapai 75% per
tahun dan dikenal sebagai “Efisiensi
Shenzen” yang menjadi standar untuk
pertumbuhan ekonomi di kota lain. Deng
menegaskan bahwa ia tidak beringkar dari
ideologi negaranya, sehingga dikenal
dengan sosialisme dengan karakteristik
Tiongkok.
Dikatakan dalam buku Christian
Caryl, Strange Rebels: 1979 and the Birth
of the 21st Century, Deng telah tercatat



sebagai pemimpin yang membuat program
penurunan angka kemiskinan terbesar
dalam sejarah umat manusia, karena pada
masa Deng, penjualan skala global
Tiongkok pada tahun 1978 bernilai 10
miliar dolar dan berlipat 100 kali lipat dalam
tiga dekade setelahnya.

Melihat sebelumnya bahwa Deng
membuka investasi di Tiongkok, pada
tahun 1988 Foxconn hadir untuk
berinvestasi di Tiongkok. Nama Foxconn
memang kurang sedap untuk para buruh di
Tiongkok. Perusahaan asal Taiwan ini
terkenal dengan fenomena bunuh diri yang
dilakukan para pekerjanya di Tiongkok.
Dalam laporan investigasi Brian Merchant
untuk The Guardian, diketahui bahwa
pabrik raksasa tersebut adalah rumah bagi
450.000 buruh. Kasus

eksploitasi buruh sudah terjadi pada tahun

mengenai

2009 yang pada saat itu memakan korban
jiwa di Foxconn.
Sejarah Masuknya Foxconn ke
Tiongkok

Terry Tai-ming Gou, pendiri dan CEO
Foxconn Technology Group dengan cepat
mengambil peluang baru yang diciptakan
oleh kebijakan industrialisasi Taiwan,
pertumbuhan perdagangan internasional di
geopolitik pasca perang dan tatanan
ekonomi, dan terutama pembukaan ke
Tiongkok pada 1980-an (Chiang & Yan,
2015). Pada saat itu, perusahaan
transnasional mempercepat ekspor modal
dalam mencari tenaga kerja yang murah,
disiplin, dan produktif, terutama ke Asia
Timur. Modal industri telah difasilitasi oleh
transportasi yang efisien dan teknologi

komunikasi modern, layanan keuangan

regional dan internasional, dan akses ke
imigran dengan surplus tenaga kerja yang
menahan tingkat upah dalam konteks
industri ini, yaitu Taiwan dan negara
berkembang lainnya. Ekonomi tumbuh
pesat melalui investasi global.

Pada tahun 1988

perusahaan mengambil keuntungan dari

beberapa

kebijakan pintu terbuka (Open door policy)
Tiongkok yang mendorong investasi asing,
Foxconn adalah di antara kelompok
perusahaan  Taiwan pertama  yang
berinvestasi di  pesisir  Guangdong.
Sepanjang tahun 1990-an, perusahaan
berinvestasi besar-besaran pada peralatan
cetakan plastk dan logam  untuk
meletakkan dasar yang kuat untuk
pengembangan jangka panjang.

Dinamika Foxconn di Tiongkok

Foxconn didirikan oleh Terry Gou
pada tahun 1974 sebagai Hon Hai
Precision Industry Co Ltd. Awalnya
perusahaan terutama berurusan dalam
memasok komponen listrik ke produsen.
Pabrik Foxconn pertama di daratan
Tiongkok dibuka pada tahun 1988 di kota
Longhua, yang berlokasi di Shenzhen.
Foxconn telah tumbuh dengan menggusur
saingan dari kontrak melalui produk-produk
berkualitas tinggi namun berbiaya rendah.
Untuk menghilangkan persaingan besar,
Foxconn memotong harga dan
meningkatkan kapasitas produksi dan
teknik. 500.000 karyawan bekerja di dua
pabrik Foxconn di kota Shenzhen (Longhue
dan Guanlan) Selanjutnya, puluhan ribu
pekerja dipindahkan ke tempat produksi
berupah rendah di pedalaman Tiongkok,

seperti kota Taiyuan tempat logam iPhone



dan komponen elektronik diproses, dan
kota Zhengzhou, tempat iPhone dirakit.
Pada 2015, Foxconn memiliki tiga puluh
lebih kompleks manufaktur di empat kota
tingkat provinsi (Beijing, Tianjin, Shanghai,
dan Chongging) dan di enam belas provinsi

di seluruh Tiongkok.

Selama 32 tahun Foxconn berada di
Tiongkok, permasalahan mulai muncul
pada tahun 2009 yang pada saat itu salah
satu pekerja Foxconn melakukan aksi
bunuh diri dengan lompat dari gedung
bertingkat. Kasus bunuh diri tersebut tidak
berhenti di tahun 2009 saja, bahkan di
tahun 6 Januari 2017, Li Ming, buruh
Foxconn meninggal setelah jatuh dari
sebuah bangunan di Zhengzhou. Kasus ini
melanggar  regulasi  Tiongkok  yang
bernama Labour Law of the People's
Republic of China. Regulasi tersebut
dibentuk oleh pemerintah Tiongkok untuk
menjaga kesejahteraan para buruh di
Tiongkok, namun regulasi tersebut
dilanggar oleh Foxconn. Akibat eksploitasi
yang dilakukan oleh Foxconn, Ratusan
pekerja Foxconn melakukan aksi unjuk rasa
di jalan-jalan di Zhengzhou, karena tidak
dibayarnya upah oleh agen perekrutan.
Protes dimulai pada 12 Desember dan
berlanjut pada hari berikutnya sebelum
polisi dengan keras menindasnya. Menurut
South China Morning Post, terdapat video
yang menunjukkan para pekerja
meneriakkan: "Kami menginginkan uang
hadiah kami." Beberapa pengunjuk rasa
melaporkan di saluran telepon bahwa polisi
telah memukuli atau menahan mereka.

Artinya bahwa tekanan akan eksploitasi ini

terjadi dari masyarakat yang dalam kasus
ini adalah buruh pekerja di Tiongkok. Ini
menjadi permasalahan Tiongkok terkait

eksploitasi yang dilakukan Foxconn.

Eksploitasi Buruh di Foxconn

“Kami sangat lelah, dengan tekanan
luar biasa”, itu adalah kata seorang pekerja
buruh di Foxconn saat diwawancara oleh
salah seorang repoter China Labor Watch
(CLW). “Kami menyelesaikan satu langkah
dalam setiap 7 detik, yang mengharuskan
kami untuk berkonsentrasi dan terus
bekerja dan bekerja. Kami bekerja lebih
cepat daripada mesin. Setiap shift (10 jam),
kami menyelesaikan 4.000 komputer Dell,
sambil berdiri. Kita dapat menyelesaikan
tugas-tugas ini melalui upaya kolektif, tetapi
banyak dari kita merasa lelah.”

Para pekerja dapat mengajukan cuti
untuk sekedar beristirahat, namun hali
tersebut dapat mengakibatkan pemotongan
upah kerja dan akan menambah beban
kerja meraka saat masa cuti mereka sudah
habis. Berdasarkan laporan dari organisasi
internasional CLW, mereka mewawancara
25 buruh di Foxconn mengenai kasus
bunuh diri sebelumnya. Tujuh belas dari
mereka menghubungkan kematian pekerja
dengan tekanan tinggi. Lima dari mereka
mengeluh  tentang  kurangnya rasa
kebersamaan di pabrik, menggambarkan
pabrik itu kurang komunikasi dan cinta.
Meraka mengatakan bahwa di Foxconn
para pekerja yang tinggal di asrama yang
sama tidak saling mengenal dan bahkan
tidak saling menyapa. Tiga karyawan
mengatakan mereka ragu tentang

penjelasan pabrik tentang kematian pekerja



karena keadaan mencurigakan yang telah
mengelilingi bunuh diri lainnya. Misalnya,
Foxconn mengatakan bahwa karyawan
lain, Ma Xianggian, meninggal karena dia
jatuh dari gedung, namun karena luka
kepala Ma yang luas, beberapa pekerja
curiga bahwa ia malah dipukuli sampai
mati. Mereka percaya bahwa pabrik

menghapus video pemukulan tersebut.

Kasus bunuh diri pertama terjadi
pada tahun 2009, saat itu pria bernama
Sun Danyong yang berusia 25 tahun tewas
dengan cara lompat dari gedung
apartemenya, dia diduga menghilangkan
propitipe dari gawai Iphone dan akhirnya
mangalami tindakan kekerasa dari penjag
keamanan Foxconn. Tahun 2010 Foxconn
dikategorikan sebagai sweatshop
dikarenakan terdapat 24 kasus bunuh diri
dan 4 diantaranya selamat dengan luka-
luka. Berdasarkan data penelitian dan
laporan dari jurnal Pun Ngai dan Jenny
Chan, terdapat kasus bunuh diri yang
terjadi di Foxconn di tahun 2010 dan 2011.
Pada tahun 2012 hingga 2013, para
pekerja Foxconn di Wuhan melakukan aksi
protes, karena pada terdapat tiga pekerja
Foxconn berusia 20-an melakukan bunuh
diri dengan cara lompat dari gedung
bertingkat. Tahun 2017, Li Ming seorang
pekerja di Foxconn pada bulan Januari
tewas bunuh diri dengan cara melompat

dari gedung bertingkat.

Pengesampingan Isu Eksploitasi
Buruh Oleh Tiongkok

Pada bulan Mei tahun 2010, 13 buruh

di perusahaan Foxconn melakukan aksi

percobaan bunuh diri. Aksi tersebut
merupakan demonstrasi buruh terhadap
eksploitasi yang terjadi di pabrik Foxconn.
Banyaknya korban jiwa pada tahun 2010
merupakan pemantik aksi protes buruh
Foxconn di Tiongkok. Menurut Pun Ngai
dalam jurnainya yang berjudul “Suicide as
Protest for the New Generation of Chinese
Migrant Workers: Foxconn, Global Capital,
and the State”, demo buruh Foxconn ini
dibentuk dari faktor produk-produk luar
negeri yang menggunakan praktik ekonomi
yang tidak etis dan manajemen yang
menggunakan kasar dan ilegal untuk
meningkatkan efisiensi pekerja. Faktor lain
yaitu pejabat Tiongkok berkolusi dengan
manajemen perusahaan yang
mengakibatkan  terabaikanya  hak-hak
pekerja dan kesengsaraan yang dialami
pekerja. Hal tersebut membuat state-driven

policy Tiongkok yang tidak diperhatikan.

Jenny Chan dan Pun Ngai mengatakan
bahwa mereka kecewa dengan peran
pemerintah pusat dan lokal tentang
melindungi buruh. Pemerintah
mennggunakan buruh dalam jumlah yang
masif untuk menjalankan pertumbuhan
ekonomi yang berujung pada pengorbanan
buruh. Kebutuhan dasar pekerja untuk
rumah tangga, jaminan sosial, dan
pendidikan untuk anak-anak mereka tidak
dilindungi oleh pemerintah lokal maupun
pusat. Pemerintah seharusnya menjamin
pendapatan bagi penduduk pedesaan dan
pekerja migran untuk meningkatkan standar
hidup mereka. Bunuh diri merupakan
bentuk protest terburuk yang seharusnya

tidak dilakukan untuk melawan



ketidakadilan sosial. Pemerintah justru
memberikan perhatianya kepada Foxconn
sebagai upaya mencapai kepentingan

ekonominya.

Kepentingan Ekonomi Tiongkok

Terhadap Perusahaan Foxconn

Dalam 30 tahun terakhir, Tiongkok
telah mencapai pertumbuhan ekonomi
yang fenomenal, perkembangan yang
belum pernah terjadi sebelumnya dalam
sejarah manusia. Sejak Tiongkok membuat
kebijakan open door policy pada tahun
1978, produk domestik bruto (PDB)
Tiongkok telah tumbuh pada tingkat
tahunan rata-rata lebih dari 9%. Pada 2010,
ia telah melampaui Jepang dan menjadi
ekonomi terbesar kedua di dunia. Foxconn
merupakan perusahaan yang masuk ke
dalam FDI Tiongkok yang berasal dari
Taiwan. Pabrik yang didirikan Foxconn
berada dalam SEZ, artinya di khususkan
untuk pertumbuhan ekonomi Tiongkok.
Foxconn adalah perusahaan dalam bidang
komponen elektronik yang menyuplai
kebutuhan akan elektronik hampir setengah
di dunia.

Pertumbuhan yang pesat ini juga di
dukung oleh SEZ dan kelompok industri
yang muncul setelah reformasi negara.
SEZ berhasil menjadi panutan bagi seluruh
negara untuk mengikuti. Bersama dengan
berbagai sektor industri, SEZ telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap
PDB nasional, lapangan kerja, ekspor, dan
daya tarik investasi asing (FDI). SEZ juga
memainkan peran penting dalam
membawa teknologi baru ke Tiongkok.
Diperkirakan bahwa pada tahun 2007, SEZ

menyumbang sekitar 22% dari PDB
nasional, sekitar 46% dari FDI, dan sekitar
60% dari ekspor dan menghasilkan lebih
dari 30 juta pekerjaan (Zeng, 2011).
Foxconn telah merekrut rata-rata
7.000 lulusan perguruan tinggi Tiongkok
setiap tahun selama dekade terakhir,
menurut perusahaan. Di luar pusat
rekrutmen Foxconn di Longhua Park,
ratusan pekerja migran menunggu siang
hari untuk wawancara kerja. Hari-hari
setelah liburan Tahun Baru Imlek di
Tiongkok biasanya merupakan periode
utama bagi pabrik untuk merekrut,
meskipun  beberapa pekerjaan telah
diotomatisasi di jalur perakitan Foxconn.
Artinya bahwa penyerapan tenaga kerja
juga menjadi bagian dari kepentingan
Tiongkok.
Upaya Tiongkok dalam Investasi

Melihat globalisasi ekonomi yang
semakin berkembang di dunia, Tiongkok
ingin juga turut bergabung dalam fenomena
globalisasi, khususnya dalam sektor
ekonomi. Tiongkok melihat bahwa negara
ini tidak bisa survive jika negara ini masih
tertutup dengan dunia luar. Pada tahun
1978, Deng Xiaoping mengeluarkan
kebijakan open door policy agar investasi
dapat masuk. Tiongkok memutuskan untuk
membuka diri terhadap dunia.

Pemerintah telah mendesentralisasi
pengambilan keputusan mengenai ekspor
dan impor kepada pemerintah daerah atau
perusahaan perdagangan luar negeri
regional. Serangkaian zona ekonomi
khusus dan kota-kota terbuka pesisir telah

dirancang untuk tujuan merangsang ekspor



dan menarik investasi asing. Pembatasan
administratif untuk ekspor dan impor telah
digantikan oleh tarif, kuota, dan lisensi.
telah

bertahun-tahun,

Kontrol terhadap valuta asing

dilonggarkan  selama

terutama untuk perusahaan yang dikelola
oleh investor asing.
Salah satu pemerintah daerah yaitu

Pemerintah  Sichuan, berupaya untuk

menarik investor. Para pemimpin

pemerintah  Sichuan memprioritaskan

pembangunan kompleks produksi dan
asrama Foxconn sebagai "Proyek Nomor
Satu". Proyek investasi Foxconn senilai US
$ 2 miliar ditumpahkan ke daerah Sichuan
dan proyek Foxconn yang terbesar.
Pemerintah daerah bersaing ketat untuk
menjadi tuan rumah basis produksi
Foxconn untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, menawarkan sumber daya yang
menguntungkan bagi raksasa teknologi.

Jaringan manufaktur elektronik yang

dikoordinasi oleh  Foxconn  dengan
demikian berkembang dengan cepat di
seluruh daratan Tiongkok.

Tiongkok berupaya agar kepentingan
ekonomi Tiongkok yaitu meningkatkan
investasi di setiap provinsi bisa tercapai.
Tiongkok sebagai negara yang sangat
besar dan memiliki penduduk terpadat di
dunia memerlukan dorongan dari luar agar
tersebut survive dan

negara dapat

mendominasi, khususnya dalam sektor
ekonomi dunia. Tiongkok adalah negara
Semi-Periphery karena Tiongkok fokus
dalam pembuatan dan ekspor barang-
barang industri,

tetapi tidak mencapai

status negara inti karena kurangnya

dominasi ekonomi dan kemiskinan yang
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tidak terkelola secara merata (Huang,
2018).
Tiongkok

Sebagai negara Semi-Periphery,
ingin meningkatkan kekuatan
ekonominya dengan cara investasi, namun
dengan investasi yang besar dan jumlah
penduduk Tiongkok yang sangat padat,
eksploitasi buruh dalam perusahaan besar
seperti Foxconn di Tiongkok sering terjadi.
Pemerintah Tingkok merespon hal tersebut,
namun eksploitasi tetap terjadi. Hal ini
dikarenakan jika pemerintah Tiongkok

menegaskan kepada Foxconn tentang
eksploitasi tersebut, Foxconn kemungkinan
besar akan pergi dari Tiongkok, karena
Foxconn pun ingin lingkungan industri yang
kondusif dan menguntungkan. Pemerintah
Tiongkok justru melakukan “pelayanan”
sebagai upaya Tiongkok untuk menarik
investor besar seperti Foxconn agar
berinvestasi di Tiongkok.
5. KESIMPULAN
Foxconn berkontribusi terhadap
perekonomian Tiongkok sebagai “workshop
of the world” dan membantu Tiongkok
menjadi ekonomi terbesar kedua di dunia.
Penyerapan tenaga kerja yang sangat
besar membuat Tiongkok dapat
mengurangi tingkat kemiskinan sekaligus
pengangguran, sehingga isu eksploitasi
tidak begitu diperhatikan oleh Tiongkok
atau bisa dikatakan dikesampingkan.
Bentuk investasi yang dilakukan oleh
Foxconn yaitu berupa FDI. FDI merupakan
investasi langsung dari Home Country ke
Host Country. FDI akan selalu bersifat
jangka panjang. Investasi jangka panjang
dalam ekonomi makro harus memiliki
upaya dari pemerintah agar selama proses

berinvestasi berjalan dengan lancar. Upaya



yang dilakukan pemerintah ini merupakan
cara untuk mencapai kepentingan ekonomi
dengan mengesampingkan isu eksploitasi
di perusahaan Foxconn.

Upaya pemerintah Tiongkok vyaitu
memberikan subsidi terhadap
pembangunan pabrik, meringankan pajak,
membantu mencari buruh atau pekerja. Hal
ini dilakukan oleh Tiongkok karena
Foxconn sangat berkontribusi terhadap
Tiongkok, sehingga Tiongkok ingin
memberikan kenyamanan untuk Foxconn
berinvestasi. Hal ini membuat
kesejahteraan pekerja buruh berkurang
karena Tiongkok lebih mementingkan
perkembangan ekonomi yang baik.
Dampak positif yang didapatkan Tiongkok
lebih menguntungkan jika Foxconn tetap
berada di Tiongkok. Maka dari itu Tiongkok
mengesampingkan isu eksploitasi
buruhnya demi mencapai kepentingan

ekonominya.
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